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A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):
1. Aspek Sikap:
S1 : Menginternalisasi nilai, norma, dan etika keilmuan.

2. Aspek Pengetahuan:
P1 : Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap, termasuk spesialisasi
ke arah teknik dan konteks lanjutannya.
P2 : Mampu menggunakan dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan ilmiah yang kontekstual dan kesadaran kritis
untuk mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu dan permasalahan-permasalahan teknis aktual di bidang kehutanan dan lingkungan
hutan tropis lembap untuk kemudian mengembangkan solusi dengan integrasi disiplin ilmu lainnya.

3. Aspek Keterampilan Umum:

KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam menyusun rencana penelitian di bidang kehutanan dan
lingkungan hutan tropis lembap, melaksanakan, menganalisis dan mengevaluasi berbagai kegiatan lapangan dan skala laboratorium
dengan berbagai metode seperti analisis matematis, desain model, eksperimen atau perencanaan praktis di laboratorium untuk
kemudian menyebarluaskan hasil penelitian.

KU2 : Mampu memposisikan konsep dan deskripsi saintifik hasil pemikiran ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui
pendekatan inter atau multi disipliner dan dapat menyebarluaskan melalui berbagai media kepada masyarakat.

KU3 : Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan
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kajian analisis atau eksperimental di bidang kehutanan.

KU4 : Mampu menganalisis dan menilai kinerja sistem dan menerapkan metode inovatif pada proses pemecahan masalah.

4. Aspek Keterampilan Khusus:

KK1 : Mampu mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai teori, model, teknik, dan metode yang dapat diterapkan di bidang
kehutanan dan lingkungan tropis lembap serta keterbatasannya.

KK2 : Mampu menemukenali implikasi sosial, ekonomi, dan ekologi dari aplikasi dan implementasi inisiasi, pendekatan, metode dan
program di sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap serta dapat menilainya.

KK3 : Menunjukkan kinerja yang bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap.

KK4 : Mampu bekerja dan berkomunikasi dalam konteks nasional.

B. CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah:

P1 : Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap, termasuk spesialisasi
ke arah teknik dan konteks lanjutannya.

P2 : Mampu menggunakan dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan ilmiah yang kontekstual dan kesadaran kritis
untuk mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu dan permasalahan-permasalahan teknis aktual di bidang kehutanan dan lingkungan
hutan tropis lembap untuk kemudian mengembangkan solusi dengan integrasi disiplin ilmu lainnya.

KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam menyusun rencana penelitian di bidang kehutanan dan
lingkungan hutan tropis lembap, melaksanakan, menganalisis dan mengevaluasi berbagai kegiatan lapangan dan skala laboratorium
dengan berbagai metode seperti analisis matematis, desain model, eksperimen atau perencanaan praktis di laboratorium untuk
kemudian menyebarluaskan hasil penelitian.

KU2 : Mampu memposisikan konsep dan deskripsi saintifik hasil pemikiran ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui
pendekatan inter atau multi disipliner dan dapat menyebarluaskan melalui berbagai media kepada masyarakat.

KU4 : Mampu menganalisis dan menilai kinerja sistem dan menerapkan metode inovatif pada proses pemecahan masalah.

KK1 : Mampu mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai teori, model, teknik, dan metode yang dapat diterapkan di bidang

kehutanan dan lingkungan tropis lembap serta keterbatasannya.
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa:

. Deskripsi Mata Kuliah

1. Mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh dari pelajaran limu Perlindungan Hutan (Perlintan)

dalam mendeteksi dan mengidentifikasi faktor-faktor perusak hutan serta mengaplikasikan metode
pencegahan dan pemberantasan faktor-faktor perusak hutan.

. Mampu menguasai, menganalisis dan memecahkan berbagai permasalahan dalam hubungannya

dengan faktor-faktor perusak hutan untuk segera mengambil langkah-langkah pencegahan dan
pemberantasan

. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan data di lapangan dengan

menggunakan pendekatan dan metode Iimu Perlintan serta memberikan rekomendasi kepada pihak-
pihak terkait.

. Memiliki komitmen, dedikasi, konsistensi, integritas, tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas, baik

secara individual maupun kelompok, serta mampu menyederhanakan permasalahan motivasi,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang terkait dengan bidang limu Perlintan.

Mata kuliah ini bermaterikan tentang pengertian ilmu perlindungan hutan, bidang-bidang yangterangkum di dalamnya antara lain
metode pencegahan dan pemberantasan penyakit hutan, pengendalian hama hutan dan pengendalian kebakaran hutan.
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Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
1 Mahasiswa mampu | - Menjelaskan definisi |PENDAHULUAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 8,16,
menjelaskan dan lingkupan - Definisi dan - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 21, 25,
lingkupan bidang perlindungan hutan lingkupan pemahaman atau menjawab, 29, 33,
perlindungan - Menguraikan perlindungan hutan tentang tanya menjelaskan 37,38,
hutan serta kerentanan dan - Kerentanan dan lingkupan limu jawab dan 43,44,
mampu resistensi suatu resistensi Perlintan, menganalisis 50
menganalisis kawasan hutandan |- Tipe resistensi kerentanan dan tentang
kharakteristik komponennya - Hutanalamdan resistensi, tipe lingkupan limu
hutan yang rentan | - Menjabarkan hutan tanaman resistensi, serta Perlintan,
dan resisten perbedaan perbedaaan kerentanan
terhadap gangguan kharakteristik hutan kharakteristik dan resistensi,
alam dan hutan hutan alam dan tipe resistensi,
tanaman hutan tanaman serta
perbedaaan
kharakteristik
hutan alam
dan hutan
tanaman
2 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan MASALAH - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 8,9,
menjelaskan menjabarkan masalah |PERLINDUNGAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11,12,
masalah perlindungan hutan HUTAN DI DAERAH pemahaman atau menjawab, 14, 16,
perlindungan " - TROPIS, SUBTROPIS tentang tanya menjelaskan 21, 29,
) . yang dijumpai di .
hutan di tropis, ] DAN TEMPERATE masalah jawab dan 50
subtropis, daerah tropis, - Kharakteristik perlindungan menganalisis
temperate serta subtropis, dan penyebab gangguan hutan yang tentang
mampu temperate hutan dijumpai di masalah
menganalisis - Pengaruh cuaca daerah tropis, perlindungan
perbedaan terhadap hutan yang
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Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
kharakteristik pertumbuhan subtropis, dan dijumpai di
tersebut tumbuhan serta temperate daerah tropis,
perkembangan subtropis, dan
penyakit temperate
- Masalah penggunaan
bahan perlindungan
tanaman (pestisida)
3 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan JENIS DAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% |1x150 3,8,9,
menjelaskan jenis menjabarkan tentang | KHARAKTERISTIK - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 10,11,
dan kharakteristik jenis dan kharakteristik PENYAKIT HUTAN - Simulasi pemahaman atau menjawab, 12, 14,
penyakit hutan . . TROPIS LEMBAP tentang jenis tanya menjelaskan 18, 20,
' penyakit hutan tropis .
tropis lembap, dan jawab dan 21,24,
serta mampu lembap kharakteristik menganalisis 26, 28,
menganalisis penyakit hutan tentang jenis 30, 32,
faktor-faktr yang tropis lembap dan 43,45,
mempengaruhi kharakteristik 47,48,
perkembangann- penyakit 54, 55
nya hutan tropis
lembap
4 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan METODE PENCEGAHAN |- Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% |1x150 | 8,9,
menjelaskan menjabarkan tentang | PENYAKIT HUTAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11,12,
metode metode pencegahan - Peraturan dan - Simulasi pemahaman atau menjawab, 14, 20,
pencegahan penyakit hutan undang-undang tentang metode | tanya menjelaskan 25,28,
penyakit hutan, - Budidaya tanaman pencegahan jawab dan 29,33,
serta mampu - Pemilihan dan penyakit hutan menganalisis 36, 37,
menganalisis perlakuan tempat tentang 38, 39,
penggunaan tipe tumbuh metode 40,42,
pencegahan
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Metode/ Penilaian

Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman

muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.

ke- (Sub-CPMK) .

jaran
metode yang - Perlindungan penyakit 43, 44,
berkesesuaian terhadap predator hutan 46
- Fisik mekanik
- Kimia
5 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan METODE - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% |1x150 8,9,
menjelaskan menjabarkan tentang | PEMBERANTASAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 14, 20,
metode metode PENYAKIT HUTAN - Simulasi pemahaman atau menjawab, 22,25,
pemberantasan pemberantasan - Fisik mekanik tentang metode | tanya menjelaskan 28, 29,
penyakit hutan, penyakit hutan - Kimia pemberantasan | jawab dan 33, 36,
serta mampu - Biologis penyakit hutan menganalisis 37,38,
menganalisis - Efektivitas pestisida tentang 39, 40,
penggunaan tipe - Metode penggunaan metode 42,43,
metode yang pestisida pemberanta- 44, 46,
berkesesuaian san penyakit 47
hutan
6 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan DINAMIKA POPULASI |- Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% |1x150 5,13,

menjelaskan menjabarkan tentang HAMA HUTAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 15, 23,
dinamika populasi | dinamika populasi - Metode - Simulasi pemahaman atau menjawab, 31
hama hutan, serta | hama hutan inventarisasi tentang tanya menjelaskan
mampu - Analisis dinamika dinamika jawab dan

menganalisis
penggunaan tipe
metode dan
analisis yang
berkesesuaian

dan kecenderungan
populasi

Intensitas dan
frekuensi serangan
Estimasi kerugian
secara ekonomis

populasi hama
hutan

menganalisis
tentang
dinamika
populasi hama
hutan
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No. Dokumen: No. Revisi: Hal 9dari 7 Tanggal Terbit
Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
7-8 Mahasiswa Menjelaskan dan SISTEM - Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 15% [2x 150 1,2,3,
mampu menjabarkan tentang PENGENDALIAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 6,13,
menjelaskan sistem pengendalian HAMA HUTAN - Simulasi pemahaman atau menjawab, 17,33
sistem hama hutan - Pengendalian secara tentang sistem tanya menjelaskan
pengendalian fisik-mekanik pengendalian jawab |dan
hama hutan, - Pengendalian secara hama hutan menganalisis
serta mampu kimiawi tentang sistem
menganalisis - Pengendalian secara pengendalian
penggunaan tipe hayati hama hutan
metode yang - Pengendalian secara
berkesesuaian silvikultur
- Pengendalian secara
genetika
- Pengendalian secara
perundang-
undangan
- Pengendalian secara
terpadu
9 Mahasiswa Menjelaskan dan HAMA HUTAN DAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 5% 1x 150 5,13,
mampu menjabarkan tentang SISTEM - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 15,17,
menjelaskan jenis | jenis hama hutan dan PENGENDALIAANYA |- Simulasi pemahaman atau menjawab, 19, 23,
hama hutan dan sistem pengendaliaan- | - Hama hutan tropis tentang jenis tanya menjelaskan 27,28,
sistem nya lembap hama hutandan | jawab |[dan 31
pengendaliaan- - Sistem Pengendalian sistem menganalisis
nya, serta mampu dan evaluasi tingkat pengendaliaan- tentang jenis
menganalisis keberhasilannya nya hama hutan
keberhasilan dan dan sistem
kelemahan sistem
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No. Dokumen: No. Revisi: Hal 10 dari 7 Tanggal Terbit
Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
pengendalian pengendaliaan-
yang dijalankan nya
10 UTS
11 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan EKOLOGI API - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 34,35,
menjelaskan menjabarkan tentang |- Proses terjadinya - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 41,51
tentang ekologi ekologi api kebakaran pemahaman atau menjawab,
api, serta mampu - Faktor-faktoryang tentang ekologi | tanya menjelaskan
menganalisis berpengaruh api jawab dan
faktor-faktor yang - Tipe-tipe kebakaran menganalisis
mempengaruhi tentang
terjadinya ekologi api
kebakaran hutan
12 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan DAMPAK KEBAKARAN |- Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 | 34,35,
menjelaskan menjabarkan tentang |HUTAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 41,51,
tentang dampak dampak kebakaran - Dampak kebakaran pemahaman atau menjawab, 53
kebakaran hutan, hutan terhadap: tentang dampak | tanya menjelaskan
serta mampu - Vegetasi kebakaran jawab dan
menganalisis - Tanah/gambut (sifat hutan menganalisis
dampak dari fisik) tentang
masing-masing tipe - Tanah/gambut (sifat dampak
kebakaran hutan kimia) kebakaran
- Mikroorganisme hutan
- Hidrologi
- Serangga

- Kualitas udara
Kesehatan manusia
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No. Dokumen: No. Revisi: Hal 11 dari7 Tanggal Terbit
Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan . Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
13-14 | Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan PENCEGAHAN DAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 2x150 | 34,35,
menjelaskan menjabarkan tentang | PEMBERANTASAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 41,51,
tentang pencegahan dan KEBAKARAN HUTAN - Simulasi pemahaman atau menjawab, 52,53
pencegahan dan pemberantasan - Prinsip dan metode tentang tanya menjelaskan
pemberantasan kebakaran hutan - Sistem informasi pencegahan dan | jawab dan
kebakaran hutan, - Kelembagaan pemberantasan menganalisis
serta mampu kebakaran tentang
menganalisis hutan pencegahan
tindakan dan
pencegahan dan pemberanta-
pemberantasan san kebakaran
yang hutan
berkesesuaian
15 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan PENANGANAN PASCA |- Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 34,35,
menjelaskan menjabarkan tentang | KEBAKARAN HUTAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 41,51,
tentang penanganan pasca - Pengumpulan bahan |- Simulasi pemahaman atau menjawab, 52,53
penanganan pasca | kebakaran hutan keterangan tentang tanya menjelaskan
kebakaran hutan, (Pulbaket) penanganan jawab dan
serta mampu - Identifikasi pasca menganalisis
menganalisis - Monitoring dan kebakaran tentang
tindakan evaluasi hutan penanganan
penanganan yang - Rehabilitasi pasca
berkesesuaian - Penegakan hukum kebakaran
hutan
16 UAS
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